BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Paparan Data Pra Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan studi pendahuluan
di lokasi penelitian yaitu di MTs Negeri Bandung yang beralamatkan di Ds.
Suruhan Lor, Kec. Bandung, Kab. Tulungagung. Peneliti adalah salah satu
mahasiswa PPL IAIN Tulungagung tahun ajaran 2013/2014 yang bertempat di
MTs Negeri Bandung, maka peneliti tidak banyak kesulitan untuk memperoleh
informasi mengenai guru mata pelajaran matematika dan siswa yang akan
dijadikan subjek penelitian. Adapun guru mata pelajaran matematika di kelas
VI11-B adalah Kowangit, S.Pd dan siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah
siswa kelas VIII-B MTs Negeri Bandung yang berjumlah 45 siswa, yaitu terdiri
dari 5 siswa laki-laki dan 40 siswa perempuan.

Pada hari Kamis tanggal 7 Nopember 2013 peneliti menemui guru mata
pelajaran matematika kelas VI11-B untuk mengumpulkan informasi terkait proses
berpikir siswa dalam memahami konsep matematika. Secara umum menurut guru
matematika kelas VI1I1-B, kemampuan berpikir siswa dalam memahami konsep
matematika sangat bervariasi, artinya ada yang berkemampuan berpikirnya baik,
cukup baik dan ada juga yang masih kurang. Pada kesempatan ini pula peneliti
menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian tentang proses berpikir

siswa berdasarkan teori Bruner dalam memahami Teorema Pythagoras di kelas
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VI11-B MTs Negeri Bandung. Guru matematika kelas VI11-B menyambut dengan
baik maksud dari peneliti bahkan beliau menyatakan bersedia membantu peneliti
selama mengadakan penelitian ini.

Selanjutnya pada hari Sabtu tanggal 9 Nopember 2013 peneliti mengurus
perijinan untuk mengadakan penelitian dengan menyerahkan surat ijin
mengadakan penelitian yang ditujukan kepada Kepala MTs Negeri Bandung
dengan tembusan Rektor IAIN Tulungagung dan yang bersangkutan. Surat ijin ini
dikumpulkan di kantor staf. TU (Tata Usaha) MTs Negeri Bandung sekaligus
dengan proposal penelitian sebagai bukti otentik peneliti. Kemudian beliau
mengatakan bahwa peneliti dapat segera mengadakan penelitian sedangkan surat
keterangan dari Madrasah dapat diambil setelah penelitian berlangsung karena
masih menunggu kehadiran Bapak Kepala Madrasah. Peneliti meminta agar
dipilihkan kelas yang suasananya kondusif dan dapat diajak komunikasi. Secara
kebetulan beliau akhirnya memilihkan kelas VI11-B dan menyuruh peneliti segera
menemui guru matematika kelas VI11-B.

Setelah mengurus perijinan penelitian, pada hari itu juga peneliti kembali
menemui guru matematika kelas VIII-B untuk meminta ijin mengadakan
observasi di kelas. Peneliti diijinkan untuk mengadakan observasi setelah materi
Teorema Pythagoras sudah disampaikan yaitu tepatnya minggu ke-4 bulan
Nopember. Guru matematika kelas VIII-B menyarankan kepada peneliti untuk
segera menyiapkan instrumen-instrumen penelitian soal tes tertulis dan format

Wwawancara.
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Selanjutnya pada hari Rabu tanggal 20 Nopember 2013 peneliti kembali
menemui guru matematika kelas VIII-B untuk mengkonsultasikan waktu
pelaksanaan tes tertulis sekaligus soal yang akan dipergunakan untuk tes tertulis
nanti. Guru matematika kelas V111-B menyarankan kepada peneliti agar tes tertulis
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 Nopember 2013. Peneliti pun mengikuti
saran dari guru matematika kelas VIII-B. Adapun soal ujian yang sudah dibuat
peneliti sebelumnya dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan validator ahli,
dan juga disetujui oleh guru matematika kelas V111-B karena sudah sesuai dengan
teori Bruner.

Pada hari Senin tanggal 25 Nopember 2013, peneliti untuk pertama kalinya
masuk ke kelas yang dijadikan subjek penelitian untuk melakukan observasi.
Materi yang disampaikan pada hari itu adalah mengenai Rumus Teorema
Pythagoras. Pada akhir jam pelajaran tersebut guru matematika menyampaikan
kepada siswa kelas VI11-B bahwa pada hari Rabu tanggal 27 Nopember 2013 akan
diadakan tes tulis tentang Teorema Pythagoras yang meliputi pengukuran benda-
benda di dalam kelas untuk ditunjukkan apakah termasuk Tripel Pythagoras atau
bukan. Selanjutnya mengenai diagonal ruang dan soal cerita yang berkaitan
dengan Teorema Pythagoras. Berkaitan dengan itu beliau meminta siswa agar
membawa alat ukur yang diperlukan serta beliau menyampaikan bahwa hasil tes
tulis nanti akan dijadikan sebagai nilai ulangan harian untuk mata pelajaran
matematika. Hal ini dengan tujuan supaya semua siswa bersungguh-sungguh

dalam mengerjakan soal.
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2. Paparan Data Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan
peneliti dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada dua bentuk data
dalam penelitian ini yaitu data dari jawaban tes tertulis dan data wawancara dari
hasil tes tertulis mereka. Dua data ini akan menjadi tolok ukur untuk
menyimpulkan bagaimana proses berpikir siswa berdasarkan teori Bruner dalam
memahami Teorema Pythagoras.

Tes tertulis dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 Nopember 2013 pukul
07.00-08.00 WIB bertempat di kelas VIII-B MTs Negeri Bandung. Tes tertulis
diikuti oleh 44 siswa dari 45 siswa yang terdaftar. Sedangkan hanya seorang siswa
yang tidak dapat mengikuti tes tertulis dengan keterangan sakit. Materi yang
dijadikan tes tertulis ini adalah tentang materi Teorema Pythagoras sejumlah 3
soal yang diurutkan berdasarkan teori Bruner dengan rincian nomor 1 adalah soal
tahap enaktif, nomor 2 adalah soal tahap ikonik dan nomor 3 adalah soal tahap
simbolik. Adapun soal tes dapat dilihat pada lampiran 2. Pelaksanaan tes tertulis
ini diamati langsung oleh peneliti dan guru matematika kelas VI11-B.

Pada awal pelaksanaan tes tertulis, peneliti mengingatkan kembali pada
peserta ujian tes tertulis bahwa hasil ujian nanti akan dijadikan sebagai nilai
ulangan harian. Oleh karena itu diharapkan kepada seluruh peserta untuk
mengerjakan tes dengan baik dan sungguh-sungguh. Selain itu peneliti juga
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan tes ini tidak ada pengurangan nilai jika ada

jawaban yang salah. Oleh karena itu diharapkan tidak ada soal yang terlewatkan
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(tidak dijawab) oleh peserta tes dan mereka dibebaskan untuk mengekspresikan
semua kemampuannya dalam menjawab soal.

Secara umum hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan tes tertulis ini
peserta tes mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Sebagian besar dari
mereka terlibat bekerja secara mandiri dan hanya beberapa yang kelihatan
berusaha bekerjasama dengan peserta lain. Akan tetapi peneliti sebagai pengawas
tes langsung mengingatkannya agar mereka segera bekerja secara mandiri.
Menjelang tes berakhir peneliti mengumumkan bahwa nanti beberapa siswa
peserta tes akan dimintai bantuan untuk pelaksanaan wawancara terkait tes yang
baru dilaksanakan. Adapun siapa saja yang akan dijadikan subjek wawancara
beserta jadwal pelaksanaannya akan diumumkan sekitar 3 hari setelah
pelaksanaan tes tertulis ini. Pemilihan siswa sebagai subjek wawancara tersebut
bervariasi dari yang pemikirannya tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini
dimaksudkan supaya penelitian ini lebih merata dan hasil yang diperoleh lebih
akurat. Akhirnya tes tertulis dapat berjalan lancar sampai akhir waktu yang telah
ditentukan yaitu tepat pukul 08.00 WIB peserta tes mengumpulkan hasil
pekerjaannya dengan tertib.

Setelah pelaksanaan tes tertulis, peneliti mengoreksi jawaban siswa dengan
memberikan skor sebagai berikut: (1) untuk soal nomor 1 jika jawaban sempurna
skor totalnya adalah 30, jika jawaban salah atau tidak dijawab skornya 0, dan jika
jawaban kurang lengkap atau kurang sempurna maka skornya 1-29; (2) untuk soal
nomor 2 jika jawaban sempurna skor totalnya adalah 50, jika jawaban salah atau

tidak dijawab skornya 0, dan jika jawaban kurang lengkap atau kurang sempurna
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maka skornya 1-49; (3) untuk soal nomor 3 jika jawaban sempurna skor totalnya
adalah 20, jika jawaban salah atau tidak dijawab skornya 0, dan jika jawaban
kurang lengkap atau kurang sempurna maka skornya 1-19. Beberapa contoh
jawaban siswa pada saat mengikuti tes tes tertulis dapat dilihat pada lampiran 4
dan hasil skor tes tertulis dapat dilihat pada lampiran 5.

Selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan wawancara terkait dengan
jawaban siswa pada saat mengikuti tes tertulis. Kegiatan wawancara ini
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 Nopember 2013 sekitar pukul 09.20-
10.20 WIB. Dari 44 siswa yang mengikuti tes tertulis peneliti mengambil 4 siswa
yang dianggap dapat mewakili seluruh subjek. Pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada saat siswa yang dijadikan subjek tidak ada jam pelajaran dan
dilaksanakan di beranda mushola.

a. Data Hasil Observasi

Observasi kelas yang dilakukan peneliti sebanyak dua tahap yaitu tahap
awal sebelum penelitian dan tahap akhir saat penelitian berlangsung. Hal tersebut
dimaksudkan agar data yang diperoleh dalam penelitian ini lebih valid. Hasil
observasi sebelum penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII-B MTs Negeri
Bandung pada tanggal 25 Nopember 2013 adalah guru menyampaikan materi
Teorema Pythagoras melalui pembelajaran langsung. Guru menerangkan materi
kemudian siswa disuruh bertanya jika masih ada kesulitan dan kemudian siswa
diberikan beberapa soal latihan untuk mengetahui tingkat pemahamannya.

Sebagian siswa aktif di dalam kelas, rajin dan senang berlatih soal namun juga
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masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan gaduh di dalam kelas,
sehingga jika diberikan soal hasilnya tidak maksimal.

Kondisi di kelas VIII-B ini termasuk kelas yang lumayan baik daripada
kelas-kelas ragular lainnya. Kelas ini didominasi oleh siswa perempuan sehingga
kondisi kelas tidak terlalu gaduh. Hanya saja ada beberapa siswa yang selalu
bermasalah. Berdasarkan keterangan guru bahwa di kelas VIII-B ini pada
pelajaran matematika dapat dikatakan sangat baik daripada pelajaran lain.
Walaupun ada beberapa siswa yang kurang antusias di dalamnya.

Observasi tahap akhir ini dilakukan peneliti saat tes tulis berlangsung yaitu
peneliti didampingi oleh guru matematika untuk menjaga pelaksanaan tes tulis.
Pada saat tes tulis dimulai sebagian siswa sangat antusias dalam mengerjakan,
namun juga ada beberapa siswa perempuan dan sebagian siswa laki-laki yang
menyontek pekerjaan temannya. Ada beberapa yang masih kebingungan dalam
mengerjakan soal tersebut sehingga mereka terlihat tidak mengerjakan secara

maksimal.

b. Hasil Lembar Soal

Hasil lembar penelitian yang telah dilakukan kepada 44 siswa MTs Negeri
Bandung pada tanggal 27 Nopember 2013 peneliti mendapat jawaban yang
berbeda-beda dari masing-masing siswa terkait dengan materi Teorema
Pythagoras. Setelah peneliti mendapatkan data dari jawaban para siswa maka

selanjutnya peneliti melakukan analisis jawaban siswa kemudian mengkaitkannya
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dengan teori Bruner, sehingga peneliti dapat menghubungkan proses berpikir
siswa berdasarkan teori Bruner untuk mengetahui pemahaman siswa.

Hasil analisis pemahaman siswa tentang Teorema Pythagoras adalah sebagai
berikut yaitu pemahaman siswa pada soal nomor 1 dapat dikatakan maksimal
karena lebih dari 50% siswa mampu memahami soal dengan baik. Sebanyak 31
dari 44 siswa menjawab soal tersebut dengan benar, mereka mencapai tahap
belajar yang pertama dengan baik. Siswa menyelesaikan soal tersebut melalui
proses enaktif yaitu siswa menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggunakan
benda-benda nyata yang ada disekelilingnya. Selain itu juga masih ada beberapa
siswa yang belum mampu memahami soal tersebut dengan tepat. Sebanyak 13
siswa masih ada kesalahan dalam menyelesaikan soal ini, mereka menyelesaikan
soal tersebut melalui proses enaktif namun hasil jawabannya banyak yang kurang
benar.

Setelah soal nomor 1 selesai dikerjakan berikutnya adalah soal nomor 2,
pemahaman siswa pada soal yang kedua ini sangat berbeda dengan soal pertama.
Sebanyak 25 dari 44 siswa menjawabnya dengan benar berarti dapat dikatakan
bahwa lebih dari 50% siswa mampu pada soal yang kedua ini. Siswa
menyelesaikan soal tersebut melalui proses ikonik yaitu berbeda dengan soal
pertama. Pada soal nomor 2 sudah diberikan ilustrasi gambar suatu bangun
kemudian siswa mengamati, memahami, dan mencari solusi pemecahan masalah
yang diberikan. Berdasarkan hasilnya masih ada beberapa siswa yang belum

mampu memahami soal nomor 2 walaupun mereka sudah mampu menyelesaikan
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soal pertama. Sedangkan sebanyak 19 siswa dalam menyelesaikan soal tersebut
juga melalui proses ikonik tetapi masih ada kesalahan dalam menyelesaikannya.

Pada soal nomor 3 terlihat bahwa pemahaman siswa lebih baik daripada
soal-soal sebelumya. Jika diprosentase ada sekitar 50% lebih yang sudah mampu
menyelesaikan soal dengan benar. Sebanyak 36 siswa menyelesaikan soal tersebut
melalui proses simbolik, dalam proses ini pun mereka tidak hanya menggunakan
proses simbolik saja melainkan juga membuat ilustrasi gambar. Langkah-langkah
pemahaman soal oleh siswa jika dikaitkan dengan teori Bruner termasuk ke dalam
tahap ikonik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa tersebut
menyelesaikan soal nomor 3 melalui tahap ikonik dan simbolik, namun di
samping itu masih ada 8 siswa yang belum mampu menyelesaikan soal tersebut.
Mereka menyelesaikan soal dengan melalui proses simbolik dan ikonik, tetapi
jawabannya kurang tepat karena masih ada kesalahan dalam penyelesaiannya.

Melalui analisis pemahaman di atas, peneliti dapat menyimpulkan seberapa
jauh pemahaman siswa terhadap materi Teorema Pythagoras tersebut jika
dimasukkan ke dalam teori belajar Bruner. Tabel analisis pemahaman siswa
tentang Teorema Pythagoras dapat dilihat di lampiran 6.

Berikut ini akan diuraikan secara rinci data yang telah dikumpulkan
berkaitan dengan berbagai tingkat pemahaman siswa pada saat mengerjakan hal-
hal yang berhubungan dengan Teorema Pythagoras untuk mempermudah
memahami data, maka paparan data akan disajikan dan dikelompokkan sesuai

dengan tingkat pemahaman siswa tersebut.
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1. Soal Nomor 1
a. Untuk siswa nomor urut 3-7, 9-11, 14-28, 30, 33, 36, 39-41, 43 dan 44
Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menggunakan
proses enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika mengerjakan
soal tes. Mereka dapat mengerjakan soal yang diberikan dengan jawaban benar.
Sebanyak 31 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini
adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa

nomor urut 7 menjawab soal nomor 1 sebagai berikut:

Gambar 4.1a Lembar Jawaban Siswa No. Urut 7
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa sudah
mampu pada tahap enaktif. Siswa sudah tepat dalam menggunakan rumus atau
cara untuk menyelidiki kedua benda itu termasuk Triple Pythagoras atau bukan.
Hal ini diperjelas dengan hasil wawancara bersama siswa sebagai berikut:

Peneliti : “Benda-benda apa saja yang kamu amati di dalam kelas?”



Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti
Siswa

Peneliti
Siswa
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: “Buku tulis dan kotak pensil”.

“Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam
mengamati benda-benda tersebut sehingga dapat menjawab soal
nomor 1?7

“Saya mengamati benda-benda itu kemudian mengambil
penggaris untuk mengukur panjang sisi-sisinya dan sisi miringnya.
Setelah itu hasilnya saya catat di lembar jawaban kemudian saya
hitung”.

: “Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil hitunganmu?”

: “(menunjukkan hasil lembar jawaban) keduanya bukan Tripel
Pythagoras, karena untuk jumlah kuadrat panjang sisi siku-siku
tidak sama dengan kuadrat sisi miringnya”.

: “Bagaimana kamu bisa menjawab demikian? Coba jelaskan!”

. “Karena setelah saya ukur panjang, lebar dan sisi miringnya
kemudian saya masukkan dalam rumus Teorema Pythagoras
hasilnya jumlah kuadrat panjang dan lebarnya tidak sama dengan
kuadrat sisi miringnya maka bukan Tripel Pythagoras”. (sambil
menunjukkan hasil pengukurannya)

b. Untuk siswa nomor urut 1, 2, 8, 12, 13, 29, 31, 32, 34, 35, 37, 38, dan 42

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal

Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut dalam

pengerjaannya menggunakan proses enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil

observasi siswa ketika mengerjakan soal tes, namun jawaban mereka masih salah.

Sebanyak 13 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini

adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa

nomor urut 37 menjawab soal nomor 1 sebagai berikut:
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Gambar 4.1b Lembar Jawaban Siswa No. Urut 37
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa belum

mampu pada tahap enaktif, karena jawaban siswa tersebut masih kurang tepat.

Hasil pengerjaannya dimana masih ada kesalahan dalam pengukuran benda-benda

tersebut karena kedua benda itu tidak bersudut siku-siku. Selain itu kurangnya

pemahaman konsep Tripel Pythagoras vyaitu terlihat bahwa siswa tidak

menggunakan aturan dalam pembuktian Triple Pythagoras. Hal ini diperkuat

dengan cuplikan hasil wawancara peneliti dengan siswa tersebut yaitu:

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: “Benda-benda apa saja yang kamu amati di dalam kelas?”
: “Penggaris dan Buku tulis, Bu”.

“Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam

mengamati benda-benda tersebut sehingga dapat menjawab soal
nomor 1?7
: “ Saya mengukur panjang sisi-sisinya dengan penggaris kemudian
hasilnya saya catat. Kemudian saya hitung sisi miringnya dengan
rumus Teorema Pythagoras”. (sambil menunjuk sketsa gambarnya)
: “Bagaimana cara kamu menghitungnya? Apa yang dapat kamu
simpulkan dari jawabanmu?”’
: “(menunjukkan lembar jawaban) begini Bu saya menghitung sisi
miringnya dengan cara panjang kuadrat ditambah lebar kuadrat.
Terus ketemu 5 cm, panjangnya 4 cm dan lebar 3 cm, maka
ketiganya termasuk Tripel Pythagoras™.
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Peneliti : “Apakah kamu yakin dengan cara yang kamu gunakan?”
Siswa : “Tidak yakin Bu karena saya juga lupa caranya gimana”.
2. Soal Nomor 2
a. Untuk siswa nomor urut 4-7, 9, 10, 14-16, 18-20, 22, 24, 26, 30, 33, 36, 43,
dan 44

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
nomor 2 dengan menggunakan proses ikonik. Selain itu beberapa siswa ini
sebelumnya juga sudah mampu pada tahap enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil
observasi siswa ketika mengerjakan soal tes. Mereka dapat mengerjakan soal yang
diberikan dengan jawaban benar. Sebanyak 20 siswa tersebut menjawab dengan
cara yang hampir sama. Berikut ini adalah gambaran secara umum hasil lembar
jawaban mereka, salah satunya siswa nomor urut 14 menjawab soal nomor 2

sebagai berikut:

Gambar 4.2a Lembar Jawaban Siswa No. Urut 14
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa telah
sampai pada tahap belajar yang kedua yaitu tahap ikonik. Siswa tidak lagi
mengamati objek-objek nyata di sekelilingnya, karena dalam soal nomor 2 ini
sudah disajikan langsung ilustrasi gambar berupa bangun ruang. Hal ini diperjelas

dengan hasil wawancara bersama siswa sebagai berikut:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2 ini? Apakah
caranya sama seperti soal nomor 1 tadi?”

Siswa : “Tidak, saya langsung mengamati gambar itu dan kadang juga
saya gambar lagi agar saya paham”

Peneliti : ”Bagaimana cara kamu menghitung luas dan keliling bidang
ACGE pada balok tersebut?”

Siswa : “Sebelumnya saya mencari panjang diagonal AC dengan rumus

sisi miring kuadrat sama dengan kuadrat jumlah panjang kedua sisi
siku-siku. Kemudian rumus mencari luas yaitu karena bangunnya
persegi panjang maka panjang dikali lebar, kelilingnya 2(p + 1)”.
(menunjuk gambar dan memperlihatkan jawabannya)

Peneliti : “Sedangkan bagaimana cara mencari panjang diagonal ruang
AG?”
Siswa . “(menjelaskan jawabannya) panjang diagonal AG kuadrat =

jumlah kedua sisi siku-siku yaitu 10% + 4, AG = akar dari 10° + 4?
ketemu akar 116. Kemudian akar 116 itu disederhanakan menjadi
akar 4 x 29, terus akar 4 = 2 dan ketemu hasilnya 2 V29 cm”.
Peneliti : “Mengapa kamu bisa menjawab demikian?”
Siswa : “Soalnya kalau di dalam akar itu perkalian dua bilangan dan
bilangan yang satunya bisa diakar lagi”.
b.  Untuk siswa nomor urut 8, 13, 32, 38, dan 42
Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
nomor 2 dengan menggunakan proses ikonik tetapi belum mampu pada tahap
belajar enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika mengerjakan

soal tes yaitu jawaban siswa sudah tepat. Sebanyak 20 siswa tersebut menjawab

dengan cara yang hampir sama. Berikut ini adalah gambaran secara umum hasil
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lembar jawaban mereka, salah satunya siswa nomor urut 13 menjawab soal nomor

2 sebagai berikut:

Gambar 4.2b Lembar Jawaban Siswa No. Urut 13
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa telah
sampai pada tahap belajar yang kedua yaitu tahap ikonik. Siswa tidak lagi
mengamati objek-objek nyata di sekelilingnya, karena dalam soal nomor 2 ini
sudah disajikan langsung ilustrasi gambar berupa bangun ruang. Jawaban di atas
terlihat kurang jelas dalam langkah-langkah pengerjaannya. Siswa hanya
menjawabnya secara langsung tanpa ada langkah-langkah yang jelas.

Hal ini diperkuat dengan cuplikan hasil wawancara peneliti dengan siswa

tersebut, yaitu:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2 ini? Apakah
caranya sama seperti soal nomor 1 tadi?”

Siswa : “Saya mengamati gambar itu dan menggunakan rumus Teorema
Pythagoras untuk menghitungnya”.

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menghitung luas dan keliling bidang
ACGE?”

Siswa : “Ini kan AB =8 dan BC =6 jadi AC=10, luas=px1=10x4 =

40 cm? dan kelilingnya = 2 x (p + I) ketemu 28 cm. Untuk panjang
diagonal menggunakan rumus ¢ = a + b? hasilnya 2129 diperoleh
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dari V116 = V4 x 29 = 2429”. (sambil menunjuk gambar dan
menjelaskan jawabannya)

Peneliti : “Darimana kamu mengetahui panjang AC = 10?”

Siswa : “(sambil melihat jawabannya) oh..iya tidak saya tulis Bu, mencari
panjang AC dengan menggunakan rumus mencari sisi miring jadi
ketemu 10”.

Peneliti : “Ya sudah lain kali langkah-langkah pengerjaannya yang jelas
ya!”

Siswa : “Iya Bu”.

c. Untuk siswa nomor urut 3, 11, 17, 21, 23, 25, 27, 28, 39, 40, dan 41
Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
nomor 2 dengan menggunakan proses ikonik dan sebelumnya sudah mampu pada
tahap belajar enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika
mengerjakan soal tes yaitu jawaban siswa masih kurang tepat. Sebanyak 11 siswa
tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini adalah gambaran
secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa nomor urut 27

menjawab soal nomor 2 sebagai berikut:

Gambar 4.2c Lembar Jawaban Siswa No. Urut 27
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa belum
mampu pada tahap ikonik namun siswa ini sudah mampu dalam tahap belajar
yang pertama yaitu tahap enaktif, yaitu dapat dilihat dari jawaban siswa tersebut
banyak yang salah. Hasil pengerjaannya dimana masih ada kesalahan dalam
menulis satuan luas dan menyederhanakan bentuk akar. Hal ini diperkuat dengan

cuplikan hasil wawancara peneliti dengan siswa tersebut yaitu:

Peneliti . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2 ini?”

Siswa : “Saya mengamati gambar bangun yang sudah ada di soal dan
menggunakan rumus Teorema Pythagoras untuk menghitungnya”.

Peneliti . “Bagaimana cara kamu menghitung luas dan keliling bidang
ACGE?”

Siswa : “Itu kan bangun balok dengan alasnya panjang 8 cm dan lebar 6

cm, jadi panjang diagonal AC 10 cm caranya pakai rumus
Pythagoras. Terus dari bangun itu untuk luas = p x | ketemu 40 cm
dan kelilingnya = AC + CG + GE + EA = 28 cm”. (sambil
memperlihatkan lembar jawabannya)

Peneliti : “Bagaimana dengan panjang diagonal ruang AG?”

Siswa :“AG = 10% + 4% = 100 + 16 = V116, terus V116 itu hasilnya
10V16”. (sambil membaca dan menunjukkan jawabannya)

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mencari V116 itu hasilnya 10V16?”

Siswa ; “(3erpikir sejenak sambil menghitung) kan V116 = V100 + 16 =
10 V16”.

Peneliti : “N16 kan dapat dihitung lagi yaitu V16 = 4 sehingga 10V16 = 10 x
4 = 40. Berarti V116 = 40, begitu ya maksudnya?”’

Siswa : “Bukan Bu...(sambil berpikir)”.

Peneliti : “Terus bagaimana?”’

Siswa : “(terlihat kebingungan dengan jawabannya) bingung Bu”.

d. Untuk siswa nomor urut 1, 2, 12, 29, 31, 34, 35, dan 37

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
nomor 2 dengan menggunakan proses ikonik namun mereka belum mampu pada
tahap belajar enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika

mengerjakan soal tes yaitu jawaban siswa masih kurang lengkap dan banyak yang
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salah. Sebanyak 8 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama.
Berikut ini adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah

satunya siswa nomor urut 1 menjawab soal nomor 2 sebagai berikut:

Gambar 4.2d Lembar Jawaban Siswa No. Urut 1
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa belum
mampu pada tahap ikonik dan juga belum mampu pada tahap belajar yang
pertama yaitu tahap enaktif, karena jawaban siswa tersebut banyak yang salah.

Hasil pengerjaannya dimana masih ada kesalahan dalam menulis satuan luas dan

siswa belum bisa menyederhanakan bentuk akar.

3. Soal Nomor 3

a. Untuk siswa nomor urut 4-7, 9, 10, 14-16, 18-20, 22, 24, 26, 33, 36, 43, dan

44

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal

Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
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nomor 3 dengan menggunakan proses simbolik dan mereka sebelumnya sudah
mampu pada tahap belajar enaktif dan ikonik. Hal ini berdasarkan data hasil
observasi siswa ketika mengerjakan soal tes yaitu jawaban siswa sudah benar.
Sebanyak 19 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini
adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa

nomor urut 7 menjawab soal nomor 3 sebagai berikut:

Gambar 4.3a Lembar Jawaban Siswa No. Urut 7

Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa telah
sampai pada tahap belajar yang ketiga yaitu tahap simbolik. Jawaban di atas
terlihat bahwa proses berpikir siswa tersebut tidak lagi seperti pada proses enaktif,
melainkan siswa menggunakan proses ikonik dan simbolik. Proses ikonik
digunakan siswa tersebut untuk memperjelas pemahamannya yaitu melalui
ilustrasi gambar. Selanjutnya membuat simbol-simbol tertentu untuk memperjelas
apa yang akan dicari.

Hal ini diperjelas dengan hasil wawancara bersama siswa sebagai berikut:
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Peneliti : “Bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban seperti ini?”

Siswa : “Saya mengilustrasikan soal cerita tersebut ke dalam bentuk
gambar Bu agar lebih mudah”.

Peneliti : “Mengapa kamu menjawab seperti ini? Coba jelaskan!”

Siswa : “Pertama saya membuat gambar yaitu kapal berlayar ke arah

timur berarti sebagai sisi mendatar kemudian kapal itu ke arah
selatan berarti sisinya sebagai sisi tegak. Selanjutnya menghitung
jarak kapal, jika digambarkan sebagai sisi miring. Terus saya
menggunakan rumus sisi miring kuadrat sama dengan kuadrat
jumlah panjang kedua sisi siku-siku diperoleh 250 km”. (sambil
menunjukkan jawabannya)

Peneliti : “Apakah kamu tidak mengkaitkan jawabanmu ini dengan rumus
yang lain?”

Siswa : “Tidak Bu, ini kan berhubungan dengan Teorema Pythagoras
untuk mencari sisi miringnya”.

Peneliti : “Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban ini?”

Siswa : “Insyaalloh yakin Bu”.

b. Untuk siswa nomor urut 8, 32, 38, dan 42

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa tersebut menjawab soal
nomor 3 dengan menggunakan proses simbolik. Mereka sebelumnya sudah
mampu pada tahap belajar ikonik namun belum mampu pada tahap belajar yang
pertama yaitu tahap enaktif. Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika
mengerjakan soal tes yaitu jawaban siswa sudah benar namun ilustrasi gambarnya
belum tepat. Sebanyak 4 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama.
Berikut ini adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah

satunya siswa nomor urut 8 menjawab soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3b Lembar Jawaban Siswa No. Urut 8
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Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa telah
sampai pada tahap belajar yang ketiga yaitu tahap simbolik. Siswa tersebut tidak
lagi menggunakan proses enaktif, melainkan menggunakan proses ikonik dan
simbolik. Proses ikonik digunakan siswa untuk memperjelas pemahamannya yaitu
melalui ilustrasi gambar. Walaupun ilustrasinya kurang tepat namun maksud dari
gambar tersebut sudah cukup mampu membantu pemahamannya untuk menjawab
soal. Setelah itu membuat simbol-simbol tertentu untuk memperjelas apa yang

akan dicari. Hal ini terbukti bahwa mereka mampu menjawab soal dengan tepat.

c. Untuk siswa nomor urut 3, 17, 21, 25, 28, 39, 40, dan 41

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa ini menjawab soal nomor
3 melalui proses simbolik dan mereka juga sudah mampu pada tahap enaktif
namun mereka belum mampu pada tahap belajar yang kedua yaitu tahap ikonik.

Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika mengerjakan soal tes yaitu
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jawaban siswa tersebut sudah benar namun tanpa menggunakan rumus yang jelas.
Sebanyak 8 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini
adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa

nomor urut 17 menjawab soal nomor 3 sebagai berikut:

Gambar 4.3c Lembar Jawaban Siswa No. Urut 17

Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa sudah
sedikit mampu pada tahap simbolik. Siswa tersebut tidak lagi menggunakan
proses enaktif, melainkan menggunakan proses ikonik dan simbolik. Proses
ikonik digunakan siswa untuk memperjelas pemahamannya yaitu melalui ilustrasi
gambar. Setelah itu membuat simbol-simbol tertentu untuk memperjelas apa yang
akan dicari. Pada hasil pengerjaannya di atas masih ada sedikit kesalahan yaitu
hasil akhir tidak diberi satuan jarak dan siswa tidak menuliskan rumus yang

digunakan.
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d. Untuk siswa nomor urut 11, 23, dan 27

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), beberapa siswa ini menjawab soal nomor
3 melalui proses simbolik dan mereka juga sudah mampu pada tahap ikonik
namun mereka belum mampu pada tahap belajar yang pertama yaitu tahap enaktif.
Hal ini berdasarkan data hasil observasi siswa ketika mengerjakan soal tes yaitu
jawaban siswa tersebut masih kurang tepat tanpa menggunakan rumus yang jelas.
Sebanyak 3 siswa tersebut menjawab dengan cara yang hampir sama. Berikut ini
adalah gambaran secara umum hasil lembar jawaban mereka, salah satunya siswa

nomor urut 27 menjawab soal nomor 3 sebagai berikut:

Gambar 4.3d Lembar Jawaban Siswa No. Urut 27

Berdasarkan jawaban di atas terlihat bahwa proses berpikir siswa belum
mampu pada tahap simbolik. Siswa tersebut tidak lagi menggunakan proses
enaktif, melainkan menggunakan proses ikonik dan simbolik. Proses ikonik
digunakan siswa untuk memperjelas pemahamannya yaitu melalui ilustrasi

gambar. Setelah itu membuat simbol-simbol tertentu untuk memperjelas apa yang
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akan dicari. Pada hasil pengerjaannya di atas terlihat bahwa siswa masih kurang
tepat dalam mengilustrasikan soal cerita ke dalam bentuk gambar, dalam
pengerjaannya tidak menggunakan rumus melainkan hanya dihitung secara
langsung.

Hal ini diperkuat dengan cuplikan hasil wawancara peneliti dengan siswa

tersebut yaitu:

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban seperti ini?”

Siswa : “Saya tidak tahu Bu”. (sambil kebingungan dengan hasil
pekerjaannya)

Peneliti : "Darimana kamu mendapatkan jawaban seperti ini?”

Siswa : “Saya bingung Bu, daripada tidak diisi saya asal-asalan jawab”.

e. Untuk siswa nomor urut 29

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras (lihat lampiran 6), siswa ini menjawab soal nomor 3 secara
tidak jelas maksudnya siswa tersebut tidak menggunakan proses enaktif, ikonik
maupun simbolik melainkan hanya menjawabnya secara langsung. Hal ini
berdasarkan data hasil observasi siswa ketika mengerjakan soal tes yaitu siswa
belum mampu pada tahap belajar Bruner. Berikut ini adalah gambaran hasil
lembar jawaban siswa tersebut, yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.3e Lembar Jawaban Siswa No. Urut 29
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Jawaban itu terlihat bahwa proses berpikir siswa belum mampu pada tahap
enaktif, ikonik maupun simbolik. Pada hasil pengerjaannya di atas terlihat bahwa
siswa masih kesulitan dalam mengilustrasikan soal cerita ke dalam bentuk
gambar, dalam pengerjaannya tidak menggunakan rumus melainkan hanya
dihitung secara langsung dan kurang tepat dalam penggunaan satuan jarak.

Berdasarkan analisis pemahaman materi Teorema Pythagoras di atas
terdapat beberapa temuan penelitian yang disajikan sebagai berikut:

1. Ada 19 siswa yang kemampuan pemahamannya sempurna artinya sudah
dapat mencapai pada tahapan enaktif, ikonik dan simbolik.

2. Ada 1 siswa yang kemampuan pemahamannya masih pada tahap enaktif dan
ikonik.

3. Ada 8 siswa yang kemampuan pemahamannya masih pada tahap enaktif dan
simbolik.

4. Ada 4 siswa yang kemampuan pemahamannya masih pada tahap ikonik dan
simbolik.

5. Ada 3 siswa yang kemampuan pemahamannya hanya pada tahap enaktif.

6. Ada 1 siswa yang kemampuan pemahamannya hanya pada tahap ikonik.

7. Ada 5 siswa yang kemampuan pemahamannya hanya pada tahap simbolik.

8. Ada 3 siswa yang kemampuan pemahamannya belum mencapai sempurna

artinya tidak dapat mencapai pada tahapan enaktif, ikonik dan simbolik.
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c. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari Sabtu tanggal
30 Nopember 2013 kepada beberapa siswa kelas VIII-B MTs Negeri Bandung
dengan melihat hasil analisis peneliti terhadap jawaban mereka ternyata mendapat
jawaban-jawaban yang bervariasi. Diperoleh dari hasil data wawancara bahwa
proses berpikir siswa dalam memahami Teorema Pythagoras berbeda satu sama
lain. Tingkat kemampuan berpikir siswa juga mempengaruhi perbedaan proses
berpikirnya. Peneliti memilih subjek wawancara ini dengan melihat tiga kriteria
kemampuan berpikir siswa yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Hasil
wawancara yang diperoleh peneliti adalah untuk siswa berkemampuan tinggi
mampu memahami soal yang diberikan dan menyelesaikannya dengan
menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang jelas. Siswa ini sudah mampu
memahami konsep Teorema Pythagoras dengan baik yaitu diperkuat dengan
dialog wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa/subjek 1 (lihat
lampiran 7).

Hasil wawancara peneliti dengan siswa yang kemampuannya sedang
diperoleh bahwa siswa ini sebenarnya sudah cukup memahami konsep Teorema
Pythagoras dan dalam menyelesaikan sebagian soal tersebut masih kurang teliti.
Penggunaan rumus dan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal terlihat bahwa
siswa mampu memahami soal dengan cukup baik namun pada soal-soal tertentu
belum mampu memahami masalah tersebut dengan jelas. Sehingga pada soal

tertentu terlihat langkah-langkah penyelesaiannya kurang tepat. Hal ini diperkuat
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dengan dialog wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa/subjek 2 dan
3 (lihat lampiran 7).

Hasil wawancara yang terakhir adalah dengan siswa berkemampuan rendah
diperoleh bahwa siswa ini terlihat belum memahami konsep yang diberikan
dengan maksimal. Dibuktikan saat peneliti wawancarai tentang hasil
pengerjaannya, siswa ini belum paham pada soal-soal tertentu terutama pada soal
cerita. Penggunaan rumus yang kurang tepat dan alur penyelesaian yang tidak
jelas memperkuat data ini bahwa siswa/subjek 4 dikatakan masih lemah pada
pemahaman konsep. Kejelasan hasil wawancara dengan siswa/subjek 4 ini dapat

dilihat pada lampiran 7.

d. Catatan Lapangan

Peneliti mengambil data di lapangan melalui data observasi/pengamatan, tes
tertulis dan wawancara. Guna memperkuat data di lapangan peneliti membuat
catatan lapangan sehingga dapat mengetahui hal-hal yang belum ditemukan pada
observasi, tes tertulis maupun wawancara. Berikut ini akan dipaparkan kondisi
lapangan saat penelitian berlangsung. Pengamatan/observasi dilakukan pada
tanggal 25 Nopember 2013, jam 07.00-08.20 yang bertempat di kelas VIII-B MTs
Negeri Bandung dengan subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran
matematika dan siswa kelas VI11-B. Proses pembelajaran di kelas berjalan efektif,
seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik walaupun ada
beberapa siswa yang duduknya paling belakang sering terlihat berbicara sendiri.

Guru menyampaikan materi Teorema Pythagoras dengan cara menerangkan
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konsep-konsepnya kemudian jika ada yang belum mengerti siswa diberi
kesempatan untuk bertanya. Beberapa siswa aktif dalam bertanya jika mengalami
kesulitan namun banyak siswa di kelas itu yang pasif. Setelah konsep yang
disampaikan sudah cukup selanjutnya guru memberikan latihan soal berupa tes
tertulis maupun kuis. Berdasarkan keterangan dari guru bahwa hal ini
dimaksudkan agar siswa mempunyai banyak latihan soal guna menambah
pemahaman konsep.

Setelah kegiatan observasi itu selesai selanjutnya peneliti melakukan
kegiatan tes tertulis. Tes tertulis ini dilakukan pada tanggal 27 Nopember 2013,
jam 07.00-08.00 yang bertempat di kelas VIII-B MTs Negeri Bandung. Selama
kegiatan tes tertulis ini banyak sekali data-data yang peneliti peroleh yaitu siswa
dalam mengerjakan soal-soal tersebut sangat antusias. Beberapa siswa terlihat
kurang paham dengan soal yang diberikan, padahal sebelumnya konsep Teorema
Pythagoras ini sudah disampaikan oleh guru. Saat mengerjakan soal nomor 1
siswa terlihat mengotak-atik beberapa benda yang ada di dalam kelas untuk
kemudian diukur panjang sisi-sisinya. Setelah itu mereka menulis hasil
pengukurannya di lembar jawaban untuk selanjutnya mencari solusi penyelesaian
masalah tersebut. Saat itu terlihat siswa berpikir mencoba mengkaitkan dengan
pengetahuan atau konsep yang sudah diperoleh. Setelah langkah-langkah
penyelesaiannya diketahui kemudian mereka menarik kesimpulan.

Berikutnya keadaan siswa saat mengerjakan soal nomor 2 adalah siswa
terlihat membaca dan memahami soal tersebut dengan seksama. Mereka

mengamati objek visual yang diberikan dengan mengotak-atik objek tersebut.
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Kemudian mereka mencari solusi dengan mencoba mengkaitkan rumus yang tepat
sesuai masalah tersebut. Keadaan ini berbeda dengan situasi siswa saat memahami
soal nomor 3 yaitu siswa terlihat membuat ilustrasi gambar dan meletakkan
beberapa simbol pada gambar kemudian mencari rumus yang sesuai dengan
masalah yang ditanyakan. Setelah jawaban tersebut didapat, siswa mencoba
membuat kesimpulan. Beberapa siswa melakukan kegiatan-kegiatan di atas
namun sebagian siswa terlihat bingung dan berkata tidak paham dengan soal-
soalnya bahkan banyak yang contekan dengan teman lain. Apalagi saat diakhir tes
terlihat sangat gaduh karena banyak yang belum selesai sehingga kelas tersebut
menjadi tidak efektif.

Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah tes tertulis selesai dengan
diwakili oleh 4 siswa yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kondisi
wawancara berjalan dengan baik dan maksimal. Semua siswa menjawab
pertanyaan peneliti dengan jelas dan menjelaskan langkah-langkah pengerjaan
soal tersebut. hasil yang diperoleh bahwa untuk siswa berkemampuan tinggi
sudah mampu memahami semua soal tersebut dan dapat menyelesaikan soal
dengan maksimal. Siswa berkemampuan sedang juga berusaha menjawab secara
maksimal namun ada beberapa soal yang belum dipahami oleh mereka.
Sedangkan untuk siswa berkemampuan rendah terlihat belum mampu memahami
semua soal yang diberikan sehingga langkah-langkah pengerjaannyapun tidak

maksimal.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Berpikir Siswa Berdasarkan Teori Bruner

Proses berpikir siswa tersebut dimana terdapat tingkat kemampuan
pemahaman dalam menyelesaikan suatu masalah/soal. Tingkat kemampuan
pemahaman siswa erat kaitannya dengan proses pembelajaran di kelas, sehingga
mempengaruhi proses berpikirnya. Proses berpikir siswa berdasarkan teori Bruner
ada tiga tahapan belajar yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Siswa dikatakan
sempurna apabila dalam proses berpikirnya telah mampu melewati ketiga tahapan
belajar tersebut.

Pada ketiga tahapan ini siswa telah mampu memanipulasi objek-objek
secara langsung, siswa tidak memanipulasi langsung objek-objek seperti pada
tahap enaktif, melainkan sudah dapat memanipulasi dengan menggunakan
gambaran dari objek, siswa telah mampu memanipulasi simbol-simbol atau
lambang-lambang dari objek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan objek-objek
pada tahap-tahap sebelumnya dan mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan objek riil. Peneliti menemukan bahwa ada beberapa siswa dapat
mencapai tahap yang kedua atau ketiga tetapi belum mampu pada tahap
sebelumnya, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ada kaitannya
dengan hasil penelitian terdahulu yaitu pada dasarnya tahap belajar matematika itu
dimulai dari pengalaman kehidupan sehari-hari, kemudian digunakan benda

konkret dan diakhiri dengan penggunaan simbol/lambang matematika yang

bersifat abstrak. Pembelajaran dengan implementasi teori Bruner sangat efektif
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dalam meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan pemahaman siswa tersebut
karena dalam proses belajar mengajar siswa lebih senang, lebih semangat dan
lebih tertarik dalam belajar melalui implementasi teori Bruner terutama dalam
penggunaan alat peraga dan media gambarnya. Selanjutnya, dengan tahap
pembelajaran yang berbeda dari teori Bruner (kongkret-semikongkret-abstrak)
konsep materi lebih mudah dipahami oleh siswa.®®

Adapun uraian di atas maka peneliti akan memaparkan lebih jelas hasil
temuan penelitian tersebut. Berikut ini uraian dari pembahasan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti:

a. Tahap belajar enaktif

Tahap enaktif ini siswa secara langsung terlihat dalam memanipulasi
(mengotak-atik) objek. Melalui cara demikian dapat membantu pemahamannya
atau memberi kemudahan dalam memecahkan masalah. Sehingga dapat dikatakan
bahwa melalui tahap belajar enaktif, siswa melakukan praktik secara langsung
terhadap objek nyata.”

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada tahap ini diperoleh bahwa
gambaran proses berpikir siswa tersebut dimulai dari siswa mengamati dan
mengotak-atik objek berupa objek segi empat yang ada diselilingnya kemudian
melakukan pengukuran. Setelah pengukuran itu selesai terlihat bahwa siswa mulai

mengkaitkan dengan pengetahuan tentang Teorema Pythagoras yang sudah

% Akhmad Syam’un, Implementasi Teori Bruner untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa
Kelas V MI Hidayatul Mubtadi’in pada Operasi Hitung Bilangan Bulat, (Tulungagung: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2009), hal. 177

" Erman Suherman, et. all., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer..., hal. 44
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diperoleh yaitu dikaitkan dengan segitiga siku-siku. Siswa mencari dan memilih
rumus yang sesuai dengan masalah tersebut kemudian membuat penyelesaian.
Hasil penyelesaian tersebut kemudian disimpulkan apakah termasuk Tripel
Pythagoras atau bukan.

Pada tahap enaktif ini sebanyak 31 siswa sudah mampu memecahkan
masalah dengan benar melalui penggunaan objek nyata. Siswa sudah mampu
memahami masalah yang diberikan dan rumus yang digunakanpun sudah tepat.
Sebanyak 13 siswa belum mampu pada tahap belajar ini karena mereka
menggunakan rumus yang kurang tepat, pemahaman soal yang salah dan kurang
teliti dalam mengerjakan.

b. Tahap belajar ikonik

Tahap ikonik ini dimana kegiatan yang dilakukan siswa berhubungan
dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasi.”
Maksudnya pada tahap belajar ikonik ini siswa tidak lagi menggunakan objek
nyata seperti tahap yang pertama melainkan mereka hanya mengamati ilustrasi
gambar yang sudah mewakili objek tersebut. Melalui ilustrasi gambar yang sudah
diberikan, siswa diharapkan mampu memahami masalah yang diberikan dan
mampu mencari solusinya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada tahap ini diperoleh bahwa
gambaran proses berpikir siswa tersebut dimulai dari siswa mengamati objek
visual yang diberikan tanpa harus melihat objek tersebut secara nyata. Setelah itu

mereka mengkaitkan dengan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya yaitu

" Ibid., hal. 44
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tentang konsep Teorema Pythagoras. Siswa terlihat berusaha memahami masalah
tersebut dan apa yang dipertanyakan. Kemudian siswa membuat hubungan antara
pertanyaan/masalah yang ada dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Hal itu
digunakan untuk menjawab soal yang diberikan, setelah itu mereka mencari solusi
yang tepat untuk kemudian jika solusinya sudah ditemukan dilakukan penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan agar hasil yang diperoleh
memiliki kejelasan yang pasti.

Pada tahap ikonik ini sebanyak 25 siswa sudah mampu memahami masalah
dan mencari solusi pemecahan yang tepat melalui pengamatan ilustrasi
gambar/objek yang diberikan. Beberapa siswa yang sudah mampu pada tahap
belajar ikonik ini, sebelumnya juga sudah mampu pada tahap enaktif. Selain itu
ada juga yang belum mampu tahap enaktif tetapi sudah mampu memahami
masalah yang diberikan melalui proses ikonik. Sebanyak 19 siswa belum mampu
pada tahap ini karena mereka kurang dalam pemahaman konsep yang diberikan
dan ada juga yang kurang teliti.

c. Tahap belajar simbolik

Tahap simbolik ini dimana siswa memanipulasi simbol-simbol atau
lambang-lambang objek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan objek-objek pada
tahap sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan terhadap objek riil.”?

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada tahap ini diperoleh bahwa

gambaran proses berpikir siswa tersebut dimulai dari siswa berusaha memahami

2 |bid., hal. 44
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bahasa yang terkandung pada soal cerita. Setelah itu siswa mencari solusi
penyelesainnya dan mengkaitkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang
diperoleh. Kemudian siswa terlihat membuat ilustrasi gambar untuk
mempermudah pemahamannya dan membuat simbol-simbol yang sesuai dengan
masalah tersebut. Melalui simbol-simbol itu dikaitkanlah dengan rumus-rumus
Teorema Pythagoras dan diperoleh sebuah kesimpulan berupa jawaban dari soal
cerita yang diberikan tersebut.

Pada tahap ini sebanyak 36 siswa sudah mampu memahami masalah yang
diberikan melalui proses simbolik. Melalui proses berpikirnya, mereka juga
menggunakan proses ikonik yaitu dengan membuat ilustrasi gambar agar
memudahkan pemahamannya. Ada sebanyak 8 siswa belum mampu pada tahap
belajar ini karena sulit memahami soal cerita yang diberikan akibatnya hasil
jawaban dan rumus yang digunakan masih kurang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII-B dan
temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 siswa yang tahapan
proses berpikirnya telah sempurna maksudnya sudah mampu pada ketiga tahapan
tersebut, hal ini karena siswa tersebut adalah:

1. Siswa yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata dan termasuk siswa
yang rajin.

2. Senang dengan pelajaran matematika sehingga selalu memperhatikan
penjelasan guru.

3. Selain itu siswa ini mudah diajak komunikasi, cepat paham dan selalu teliti

dalam mengerjakan soal.
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4. Siswa ini aktif di kelas misalnya saja mau bertanya jika ada kesulitan.
Terdapat 25 siswa yang tahapan proses berpikirnya belum sampai pada

tahap enaktif, ikonik dan simbolik yaitu dengan rincian sebagai berikut ada 1

siswa hanya sampai pada tahap enaktif dan ikonik, 8 siswa sampai pada tahap

enaktif dan simbolik, 4 siswa sampai tahap ikonik dan simbolik. Bahkan ada 3

siswa hanya mampu pada tahap enaktis saja, 1 siswa hanya sampai tahap ikonik, 5

siswa pada tahap simbolik dan ada 3 siswa yang tidak mampu pada ketiga tahapan

tersebut. Hal ini karena siswa tersebut:

1. Siswa cenderung malas dalam belajar di sekolah dan tidak mau
memperhatikan penjelasan guru.

2. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal dan kurang mampu dalam
memahami konsep.

3. Siswa tidak mau serius dalam belajar di kelas bahkan jika disuruh

mengerjakan soal.



